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Assalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh, 

Salam Sejahtera bagi kita semua, Semoga keselamatan, rahmat 

dan berkah Allah SWT senantiasa tetap dilimpahkan pada kita 

semua…Amiiiiin. 

Bismillahirrohmanir Rohiiim. 

Yang Terhormat, 

*Ketua dan anggota Dewan Penyantun Universitas Negeri 

Surabaya, 

*Rektor selaku Ketua Senat Universitas Negeri Surabaya, 

*Pimpinan Tingkat Universitas, Fakultas, Jurusan dan Prodi di 

lingkungan Universitas Negeri Surabaya 

*Serta seluruh hadirin yang saya muliakan. 

 Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankan 

saya mengajak hadirin untuk selalu memanjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT, atas rahmatNyalah saat ini kita dapat 

berkumpul di ruangan ini dalam keadaan sehat walafiat dalam 

rangka pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam bidang 

Kimia Analitik Spesifikasi Material Kosmetik. 

  Sholawat dan salam semoga senantiasa tetap tercurah 

kepada Nabi Besar Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat 

dan pengikutnya yang telah menyampaikan amanah petunjuk 

sebagai bekal menuju jalan yang benar dan diridhoi oleh Allah 

SWT. 
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 Ucapan terimakasih tak terhingga saya sampaikan 

kepada Kementrian Pendidikan Tinggi Riset dan Teknologi, 

Rektor Universitas Negeri Surabaya selaku Ketua Senat dan 

semua anggota Senat Universitas Negeri Surabaya yang telah 

memberikan kesempatan dan kepercayaan serta dukungan 

kepada saya untuk memperoleh jabatan Guru Besar ini. 

Ucapan terimakasih juga saya sampaikan kepada seluruh 

hadirin yang dengan tulus ikhlas meluangkan waktunya 

menghadiri acara pengukuhan ini. 

 Pada kesempatan ini perkenankan saya menyampaikan 

pidato pengukuhan sebagai bentuk tanggung jawab saya 

sebagai Guru Besar dengan judul : Pemanfaatan Teknologi 

Nanomaterial Emas dalam Inovasi Produk Kosmetika Moderen  

Berdasar Warisan  Leluhur “Susuk Emas”. 

Hadirin yang saya muliakan, 

 Kosmetika adalah salah satu produk yang sangat 

dibutuhkan masyarakat saat ini, bahkan mendekati kebutuhan 

pokok pangan. Hal ini terutama bagi wanita maupun pria yang 

setiap hari keluar rumah untuk bekerja baik di instansi 

pemerintah maupun swasta. Kebutuhan sarapan pagi boleh 

tertunda akan tetapi tata rias sederhana yaitu kosmetik 

pelindung sinar matahari sudah terpasang rapi sebelum 

berangkat kerja. Demikian pentingnya tata rias mengalahkan 

kebutuhan pokok sekalipun, kenyataan ini tak dapat dipungkiri 

lagi. 
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 Namun kenyataan saat ini, banyak masyarakat menjadi 

korban kosmetik yang mengandung pemutih berbahaya 

merkuri dan hidroquinon. Investigasi BPOM tahun 2013 yang 

telah disiarkan baik on line maupun melalui media cetak 

melaporkan 5 dari 6 produk kosmetik yang beredar di 

masyarakat mengandung merkuri. Analisis terhadap produk 

krem tak bermerk yang dikeluarkan klinik kecantikan di kota 

Surabaya memberikan hasil yang tidak jauh berbeda dimana 5 

dari 6 krem positif mengandung merkuri dan 4 diantaranya 

mengandung merkuri dan hidroquinon secara 

bersamaan(Taufikurohmah T, Setiarso P, Rusmini, 2011). 

 Penggunaan bahan berbahaya merkuri dan hidroquinon 

dalam kosmetik dipicu oleh makin banyaknya klinik 

kecantikan yang bermunculan sepuluh tahun terakhir di 

berbagai kota di Indonesia. Hal ini diperparah lagi dengan 

edukasi yang tidak benar dari iklan bahwa cantik itu adalah 

putih yang menyebabkan masyarakat terpengaruh dan 

berlomba-lomba untuk memiliki kulit putih tak perduli jenis 

kulit mereka coklat, hitam bahkan yang sudah kuning langsat 

juga masih ingin putih. Sangat disayangkan pula bahwa pada 

akhirnya mereka menempuh cara-cara yang tidak sehat yaitu 

menggunakan pemutih wajah yang dalam waktu singkat (2 

minggu janjinya iklan) dapat memutihkan kulit wajah. Material 

yang mampu memutihkan dalam waktu singkat adalah merkuri 

dan hidrokuinon konsentrasi tinggi (lebih dari 4%). Semua ini 

terjadi karena regulasi pemerintah yang masih setengah hati, 

berat sebelah dan tidak tegas sehingga penggunaan bahan 
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berbahaya dalam kosmetik masih berlangsung dan 

berkelanjutan. 

 Sebagai peneliti yang dapat dilakukan tentu tidak perlu 

menyalahkan siapapun akan tetapi lebih bijak melakukan 

penelitian untuk mendapatkan solusi dari permasalahan 

masyarakat, yaitu mencari dan menemukan material kosmetik 

agar, paling tidak mengurangi penggunaan bahan berbahaya 

dalam kosmetik secara bertahap, sehingga dampak yang 

ditimbulkan juga berkurang.  

Dampak penggunaan merkuri dalam kosmetik antara 

lain kerusakan jaringan kulit (Taufikurohmah T, 2013), organ 

hati(Yusnia S, 2013), ginjal(Devita A, 2013), paru-

paru(Cahyaning P, 2013), lambung(Nor R, 2013), Jantung(Ery, 

2013), Usus(Debby A,2013), Otak(Benazir A,2013) dan organ 

Reproduksi(Wenda R, 2013). Kerusakan jaringan ini 

disebabkan oleh radikal bebas yang dilepaskan saat tubuh 

terpapar logam berat termasuk merkuri(Bernard H,1990). 

Merkuri memicu pembentukan radikal bebas yang 

menyebabkan kerusakan(Patrick L, 2006) dan kerusakan 

berantai dalam tubuh(Chang, 2002). Logam berat termasuk 

merkuri menyebabkan kerusakan jaringan pada penderita 

reumatik artritis utamanya mengganggu proliferasi sel dan 

biosintesis kolagen(Cormack, 1984). Logam berat bersifat 

toxic karena memicu kerusakan oksidatif(Ercal, 2001), 

menyerang glutation(Patrick,2002), merusak kerja 

antioksidan(Patrick L, 2003). Merkuri sangat toksik karena 

mengikat gugus tiol, menimbulkan kerusakan sel dan 
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mengganggu distribusi glutation(Hultberg, 2001). Metil 

merkuri menginduksi pembentukan radikal bebas(Sarafian T, 

1999). Hal ini tidak pernah disampaikan secara memadai pada 

pengguna kosmetik, mereka hanya mendapatkan penjelasan 

bahwa kosmetik yang diberikan akan memberikan efek 

ketergantungan artinya pengguna harus terus memakai jika 

kulitnya ingin tetap putih. Saat hamil dan menyusui pengguna 

harus menghentikan pemakaian kosmetik tersebut atau 

dilarang menggunakan kosmetik tersebut, bagi pengguna yang 

cerdas tentu bertanya-tanya..ada apa di dalam kosmetik ini?. 

 Kondisi nyata dalam masyarakat inilah yang 

mendorong saya untuk melakukan penelitian mencari 

alternative material yang aman dalam kosmetik dan yang dapat 

menyelesaikan kerusakan yang terlanjur terjadi pada kulit para 

wanita Indonesia juga sebagian pria, karena saat ini pria juga 

menjadi konsumen kosmetik. Mencoba mengingat kembali 

cerita mbok (nenek saya, mbah Monah Alm) bahwa jaman 

dahulu beberapa orang di jaman beliau muda menggunakan 

susuk emas agar awet muda, kulit kencang dan bersih sehingga 

terlihat segar dan cantik. Beliau juga menggunakan susuk di 

bagian kaki agar kuat memanjat pohon (tidak 

bergetar/nggreweli, bahasa jawanya). Cerita ini mendorong 

saya untuk mencari pustaka pendukung karena yang langsung 

terfikir bukan kesaktian dukun pemasang susuk, karena hal ini 

termasuk musyrik yang haram hukumnya bagi muslim. Dalam 

benak saya tentu kebesaran Allah yang telah menciptakan 

emas yang memiliki aktivitas yang luar biasa ini yang harus 

segera dicari dalam pustaka. 
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 Subhanallah, seperti mendapatkan dorongan yang 

sangat kuat begitu satu persatu sampai puluhan journal bahkan 

ratusan artikel internasional saya dapatkan menguatkan upaya 

untuk mengungkapkan potensi material emas dalam 

kosmetika. Budaya lintas benua mulai dari kejayaan Fir’aun, 

Cleopatra, Bangsawan Tiongkok sampai susuk emas Indonesia 

menggunakan logam emas untuk kecantikan dan kesehatan. 

Satu abat dunia medis telah terkecoh dengan budaya tingkat 

tinggi penggunaan emas untuk kesehatan dan kecantikan oleh 

dukun (saman) yang belum mampu diaplikasikan sebagai 

material obat modern.  

Medician dan Farmasis mengaplikasikan senyawa emas 

dalam bentuk garam sebagai senyawa aktif obat reumatik 

artritis (thiomalat, Auronefin) dan mendapatkan hasil uji klinik 

50:50 artinya dari seluruh pasien relawan 50% berhasil, 50% 

gagal. Hal ini sangat tidak direkomendasikan di dunia medis, 

terlalu besar resiko yang ditanggung. Pengembangan terus 

dilakukan sampai suatu saat para peneliti dipaksa memikirkan 

apa yang telah dilakukan para dukun sehingga mereka lebih 

berhasil mengobati orang sakit dan mempertahankan kulit awet 

muda menggunakan emas.  

 Sesungguhnya yang memberikan efek medis dan 

pemulihan adalah emas dalam bentuk logam bukan garam 

emas ataupun kationnya, karena ion emas maupun garamnya 

bersifat toksik meskipun juga memiliki efek medis sehingga 

dalam uji klinik terlihat nyata efek keberhasilan sebanding 

dengan kegagalan akibat factor toksiknya. Implan emas 
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(logam) terliberasi sebagai kumpulan (klaster) nanogold 

selanjutnya mengalami bio-release sebagai ion yang aktif 

mereduksi inflamasi dan apoptosis juga meningkatkan respon 

regenerasi pada sel otak(Larsen A,2008). Secara in fitro 

pelepasan atom-atom emas di permukaan lempengan logam 

emas yang dicelupkan dalam cairan kultur macrophage telah 

diamati menggunakan instrument Autometallographic berupa 

kumpulan atom(klaster) dengan diameter skala nm(Larsen A, 

2007).  

Aktivitas katalitik emas dimulai saat logam emas 

terliberasi atau terbebaskan dalam satuan-satuan kecil dalam 

kisaran nanometer yang terdiri dari puluhan hingga ratusan 

atom emas. Kumpulan atom emas ini selanjutnya disebut 

kluster yang memiliki ukuran diameter 1-100 nanometer yang 

lebih dikenal sebagai material nano atau nanomaterial. 

Nanomaterial memiliki karakter yang spesifik diantaranya 

memiliki sifat optic yang khusus (nanogold berwarna merah 

anggur, nano silver kuning dan nanoplatina abu-abu)dan 

memiliki aktivitas katalitik 200-400 kali material 

padatannya(Klambunde, 2009). Setelah manjadi material nano 

selanjutnya emas (Au) dalam suasana kimiawi cairan biologis 

akan berubah menjadi kation Au
+
 yang berfungsi sebagai co-

enzim yang membantu berbagai aktifitas biosintesis dalam 

tubuh dan juga bereaksi sangat kuat dengan racun CN
-
 

sehingga racun ini dapat segera keluar dari tubuh pasien 

reumatik artritis sebagai produk inflamasi dan metabolism 

abnormal pasien. Au
+
 adalah kation specific yang hanya 

terbentuk di dalam tubuh saja sementara di laboratorium Au 
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menghasilkan Au
3+

 dengan penambahan aquaregia. Inilah 

ungkapan ilmiah untuk susuk emas (warisan leluhur) dan 

mekanisme kerjanya dalam tubuh secara singkat. 

 Dari seluruh budaya yang memanfaatkan emas untuk 

kosmetik dan obat, kiranya nenek moyang kita adalah yang 

paling cerdas. Bangsa mesir kuno yaitu putri-putri Fir’aun dan 

Cleopatra menggunakan serbuk halus emas dalam bak 

rendaman sebelum mandi. Secara rasional, karena masih 

berupa serbuk yang berukuran micrometer maka hanya 

sebagian kecil saja yang mampu masuk ke pori-pori kulit yang 

berukuran 20-60 nanometer pada umumnya. Pada suasana 

hangat-hangat kuku sebagian pori membuka tetapi tidak 

sampai berukuran mikro. Dengan demikian masih banyak 

serbuk halus emas yang terbuang dari bak mandi para 

bangsawan tersebut.  

Budaya warisan leluhur tiongkok menaburkan serbuk 

halus emas dalam bubur yang disantap para bangsawan secara 

periodic 2 minggu atau satu bulan sekali. Hal ini secara 

rasional juga tidak maksimal bermanfaat karena emas masih 

berukuran serbuk yang cukup besar tanpa muatan sehingga 

tidak mudah terikat maupun terserap dalam usus dan 

melakukan aktifitas katalitik, tentu akan lebih banyak keluar 

kembali sebagai feces atau kotoran. Sementara susuk emas 

yaitu batangan/jarum kecil emas masuk seluruhnya dalam 

jaringan kulit sampai otot, terliberasi lapis demi lapis, 

memberikan efek sampai akhirnya habis adalah paling efektif 

dan berkhasiat maksimal. Inilah kelebihan nenek moyang kita 
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yang membanggakan terlepas dari ritual musryk yang tidak 

ingin kita anut yang berupa kekuatan magis untuk mengurangi 

rasa sakit saat penusukan atau pemasangan susuk emas. 

Hadirin yang saya muliakan,  

 Semangat terus menyala dengan dukungan kearifan 

masa lalu dan kehebatan dukungan pustaka masa kini dimana 

pada 2 dasa warsa terakhir penelitian nanomaterial emas 

berkembang pesat tak terkecuali penelitian nano material emas 

(nanogold) sebagai material obat dan material kosmetik. Paten-

paten Internasional terkait pembuatan dan penggunaan 

nanomaterial emas diantaranya: Aktivitas katalitik emas dalam 

pembentukan ikatan C-H(Fuchita Y, 2001), reaksi kondensasi 

benzaldehid(Komiya, 1996), oksidasi CO(Kung, 2003), 

hidroarilasi alkena(Reets, 2003), aktivasi ikatan C-H(Hashimi 

A, 2005), reaksi Aldol(Ito Y, 1986), stimulasi produksi 

kolagen dalam sel fibroblast(Jane T, 2007). Nanogold 

membentuk kompleks dengan Glutation dan mendukung 

aktivitas antioksidan endogen glutation(Ji-Ae P, 2008), 

stabilisasi ATP(Mi H, et al, 2010), nanogold mendukung 

pengobatan dan pemulihan dengan cara mengurangi 

inflamasi(Whitehouse M, 2008).  

Upaya penyusunan paten telah dilaksanakan ditengah-

tengah studi dan penelitian, hal ini penting karena potensi 

ekonomi yang sangat besar dari produk penelitian kosmetik 

berbasis material nanogold ini. Produk kosmetik yang 

mengandung nanogold juga telah ada di pasar Eropa maupun 

Amerika, tetapi harganya masih sangat mahal yaitu untuk 
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produk dari eropa 15,95 pounsterling dan untuk produk 

amerika 420 $ (dolar amerika) masing-masing untuk 50 ml. 

 Sintesis nanogold yang dilakukan menggunakan 

matriks material kosmetik dengan pertimbangan 

pemanfaataanya sebagai material essential dalam kosmetik 

yang berbeda dari paten-paten yang telah ada. Sintesis 

nanogold menggunakan matriks serat wool untuk pewarna 

terbaru(James H, 2011), menggunakan matriks poly-pyrol 

untuk sensor kolesterol(Singh K, 2009), menggunakan matriks 

gliseril monostearat untuk senyawa antiaging(Taufikurohmah 

T, et al, 2011). Aktivitas nanogold dalam kosmetik yang telah 

diuji adalah sebagai peredam radikal bebas dan pendukung 

aktivitas tabir surya turunan sinamat (uji in vitro). Uji in vivo 

menggunakan hewan uji mencit Mus Muscullus, memberikan 

hasil nanogold meningkatkan proliferasi sel fibroblast dan 

meningkatkan biosintesis kolagen. Uji peredaman radikal 

bebas memberikan informasi bahwa nanogold meredam 

radikal bebas 3 kali lebih besar dibanding vit C pada 

konsentrasi sama sehingga sangat efektif untuk mencegah 

kerusakan kulit akibat radikal bebas (penuaan dini). Aktivitas 

nanogold dalam mendukung tabir surya sehingga lebih efektif 

juga dapat mengurangi kerusakan kulit akibat sinar matahari 

(photoaging). Proliferasi sel dan peningkatan kerapatan 

kolagen berefek pada kemudaan sel-sel kulit dan 

pengencangan kulit. Dengan demikian berdasar hasil-hasil uji 

aktivitas nanogold sangat sesuai sebagai material antiaging 

dalam kosmetik. 
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 Potensi lain nanogold berkaitan dengan aktivitas 

peredaman radikal bebas, nanogold dapat digunakan sebagai 

material essential dalam obat kanker, tumor, dabetes, reumatik 

artritis dan penyakit degenerative yang lain. Aktivitas 

proliferasi sel dan biosintesis kolagen, berkaitan dengan 

penyembuhan luka berhubungan dengan aktivitas nanogold 

sebagai obat luka baik luka bakar, luka kecelakaan, kerusakan 

kulit akibat penyakit lepra, AIDS, luka diabetes dan lain-lain. 

Inilah potensi yang akan segera dikembangkan setelah berhasil 

dengan produk kosmetik nanogold.  
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Hadirin yang saya hormati, 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan dari orasi ilmiah ini perlu saya 

tegaskan bahwa kita sebagai bangsa telah dibekali dengan 

warisan leluhur yang cerdas mengalahkan bangsa-bangsa yang 

dikenal memiliki peradaban tinggi (Mesir, Tiongkok), maka 

sekarang ini kita juga harus mampu mensejajarkan diri dengan 

peneliti-peneliti lain di dunia ini. Potensi alam kita cukup besar 

untuk dikembangkan menjadi smart material dengan sentuhan 

sain dan teknologi yang kita kuasai. Saya sangat berharap 

kedepan untuk keperluan kosmetika, masyarakat Indonesia 

tidak perlu merasa kosmetika dalam negeri masih kurang 

berpotensi sehingga tetap mencari produk luar negeri 

meskipun mahal. Pengembangan teknologi nanomaterial dalam 

kosmetik dan obat adalah teknologi tertinggi saat ini, bahkan 

pemerintah Indonesia melalui BPOM belum memperbaharui 

peraturannya. FDA tahun 2009 sudah menerbitkan peraturan 

terkait dengan penggunaan nanomaterial dalam sediaan 

farmasi obat dan kosmetika termasuk nanomaterial emas atau 

nanogold. 
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Hadirin yang saya muliakan, 

Ucapan Terima Kasih, 

Mengakhiri pidato peresmian penerimaan jabatan ini, 

sekali lagi saya mengucap Syukur ke hadirat Allah Yang Maha 

Kuasa yang telah memberikan kuasaNya pada saya sehingga 

mencapai jenjang karier ini. 

Terimakasih  tak terhingga saya sampaikan pada kedua 

orang tua saya Bpk. Yusuf Suliadi (alm) dan almarhumah Ibu 

Noer Zaenab yang telah melahirkan dan membesarkan saya, 

mendidik dan membekali ilmu agama dan selalu mendoakan 

keberhasilan saya. Juga kepada almarhumah ibu mertua, ibu 

Sawiti dan bapak mertua saya bapak Sadjimin yang telah 

mendukung perjalanan karier dan hidup saya sekeluarga. 

Ucapan terimakasih juga saya sampaikan secara khusus pada 

mbah saya (mbah Monah) yang telah merawat saya, mendidik 

dan membesarkan saya sekaligus mengilhami ide untuk 

penelitian saya mengungkap secara ilmiah “susuk emas”.  

Kepada Pemerintah Republik Indonesia melalui 

KemenDikti dan Ristek, saya sampaikan terimakasih atas 

kepercayaan yang telah diberikan pada saya untuk memangku 

jabatan Guru Besar ini. Kepada yang terhormat Rektor 

Universitas Negeri Surabaya, Prof. Dr. Warsono, para 

pembantu Rektor dan Senat Universitas Negeri Surabaya, saya 

ucapkan terimakasih atas kepercayaan dan kesediaannya 

mengusulkan dan menerima saya sebagai Guru Besar di 

lingkungan Universitas Negeri Surabaya. 
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Ucapan terimakasih juga saya sampaikan kepada 

mantan Dekan FMIPA Universitas Negeri Surabaya, Prof. Dr. 

dr. Tjandrakirana,M.S.,Sp.And., saat ini sebagai ketua komisi 

Guru Besar Universitas Negeri Surabaya. Ucapan terimakasih 

saya sampaikan pula pada Dekan FMIPA Unesa, Prof. Dr. 

Suyono,M.Pd., Pembantu Dekan I Unesa, Prof. Dr. Madlazim, 

M.Si., Pembantu Dekan II, Dr. Wasis,M.Si dan PD III, Dr. 

Tatag,M.Pd., yang telah mendukung proses pengusulan saya. 

Terimakasih yang sedalam-dalamnya saya sampaikan 

kepada Prof. Dr. Suyono, M.Pd dan Prof. Dr. Rudiana 

Agustini,M.Pd sebagai Penilai Dalam yang telah menilai dan 

merekomendasikan pengangkatan saya sebagai Guru Besar. 

Terimakasih yang sama saya sampaikan kepada Prof. Dr. 

Achmad Syahrani,M.S.,Apt. dari Fakultas Farmasi Universitas 

Airlangga Surabaya dan Prof. Dr. Suprapto, DEA., dari Teknik 

Kimia Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya 

sebagai Penilai Luar yang telah menilai dan 

merekomendasikan pengangkatan saya sebagai Guru Besar. 

Saya sampaikan terimakasih serta penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada yang terhormat  Dr. Endah Mutiara 

Marhaeni Putri,M.Si., yang telah membimbing saya 

menyelesaikan pendidikan strata-1 di jurusan Kimia FMIPA 

ITS Surabaya; Drs. Hadi Purwono,P.hD.,yang telah menjadi 

dosen pembimbing pada S2 Kimia Farmasi Fakultas Farmasi 

Universitas Airlangga Surabaya; Prof. Dr. Achmad 

Syahrani,M.S.,Apt, Prof. Dr. Afaf Baktir, M.S.,Apt dan Dr. I 

Gusti Made Sanjaya,M.Si, terimakasih atas bimbingannya 
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selama saya menyelesaikan program doctor di S3MIPA 

Fakultas Sain dan Teknologi Universitas Airlangga Surabaya; 

kepada yang terhormat Dr. Dwi Winarni,M.Si., dari 

Departemen Biologi FST Universitas Airlangga yang telah 

banyak membantu penanganan jaringan (histokimia) pada 

penelitian pre-klinis termasuk juga mahasiswa-mahasiswa 

yang telah membantu penanganan hewan uji Fifi, Deby, Devita 

dkk kelompok mencit dan Hety, Anas, Eka dkk kelompok 

sintesis untuk penyelesaian disertasi saya. 

Kepada semua dosen saya di Program Pasca Sarjana 

UNAIR yang berlanjut pada S3MIPA FST terutama Dr. Retno 

Apsari,M.Si., Dr. Rer.Nat Ganden Suprayitno dan Prof. Dr. 

Agoes Soegianto yang telah banyak memberikan motivasi 

untuk segera menyelesaikan study S3 saya. Dosen-dosen saya 

di Program Pasca Sarjana UNAIR yang telah membantu saya 

menyelesaikan S2 di jurusan Kimia Farmasi Fakultas Farmasi 

dan juga terimakasih kepada dosen-dosen saya di Jurusan 

Kimia ITS Surabaya. Kepada semua guru-guru yang telah 

membimbing, mengajarkan ilmu dan mendidik saya yaitu 
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8. Perubahan Histokimia Hati dan Ginjal Mencit terpapar 

Merkuri dan pemulihannya menggunakan Nanogold, 

Jurnal Molekul Mei 2016. 

 

G. Pemakalah Seminar Ilmiah 

 

1. Technologi Development Based On Advantage of 

Indonesian Resources As Material Cynthesis of 

http://www.iiste.org/Journals/index.php/CMR/article/view/4646
http://www.iiste.org/Journals/index.php/CMR/article/view/4646
http://www.iiste.org/Journals/index.php/CMR/article/view/5475/5594
http://www.iiste.org/Journals/index.php/CMR/article/view/5475/5594
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Sunscreen Compounds Octyl Paramethoxy Cynamate 

(Hasil Penelitian yang disampaikan dalam 

International Conference on Natural and Material 

Science,July,3-4 2009, Rattan inn Banjarmasin, 

Indonesia, Hal:48-49, ISBN:978-602-96044-0-5, 

Sebagai Ketua dari 4 Orang Penulis). 

2. Utilization of  Natural Material Extract to Increase 

The Quality of Transparent Soap (Hasil Penelitian 

yang dimuat dalam Proceedings dan disampaikan 

dalam Natural Pigments Conference For South-East 

Asia (NP-SEA) -MA CHUNG University, Malang 20-

21Maret 2010,Hal:181,ISBN:978-602-97123-0-8, 

Sebagai Ketua dari 2 Orang Penulis).  

3. Nanobentonite For Stabilitation Inhance of Octyl 

Paramethoxy Cinnamic In Sunscreen Farmaciutical 

(Hasil penelitian yang disampaikan dalam The 3rd 

Nanoscience & Nanotechnology Symposium 2010 an 

International Symposium Organized by Bandung 

Institute of Technology and Material Research Society 

of Indonesia at ITB,Indonesia,16 Juni 2010, Sebagai 

Ketua dari 3 Orang Penulis). 

4. Uji Kestabilan Aktivitas Senyawa Tabir Surya Isoamil                   

p-Metoksisinamat dan Oktil p-Metoksisinamat dalam 

Matrik Bentonit (Hasil Penelitian yang dimuat pada 

Prosiding dan disampaikan dalam Seminar Nasional 

Kimia dengan Tema:"Pemberdayaan Hasil-Hasil 

Penelitian Kimia dalam Upaya Meningkatkat Daya 

Saing Bangsa" FMIPA-UNESA, Surabaya 20 Februari 
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2010, Hal:B.544-B.556, ISBN:978-979-028-298-8, 

Sebagai Penulis Tunggal). 

5. Pemanfaatan Bentonit sebagai Katalis Reaksi 

Esterifikasi Senyawa Tabir Surya Isoamil P-Metoksi 

Sinamat dan Oktil P-Metoksisinamat (Hasil Penelitian 

yang dimuat pada Prosiding dan disampaikan dalam 

Seminar Nasional Kimia dengan 

Tema:"Pemberdayaan Hasil-Hasil Penelitian Kimia 

dalam Upaya Meningkatkat Daya Saing 

Bangsa"FMIPA-UNESA,Surabaya 20 Februari 2010, 

Hal:B.557-B.573, ISBN:978-979-028-298-8, Sebagai 

Penulis Tunggal). 

6. Upaya Sosialisasi Teknik Budidaya Caing Sutra 

(Tubifex tubifex) di Kelompok Penambang Cacing 

Sutra Ngelom Sidoarjo (Hasil Penelitian yang dimuat 

dalam Prosiding dan disampaikan dalam Seminar 

Nasional Biologi 2010 dengan Tema:"Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaraan Berbasis IT (Informasi 

Teknologi) FMIPA-UNESA, 23 Oktober 2010, 

Hal:114-118, ISBN:978-979-028-354-1, Sebagai 

Ketua dari 2 Orang Penulis). 

7. Sintesis Senyawa Tabir Surya Isoamil p-

Metoksisinamat dari Asam p-Metoksisinamat dengan 

Katalis Bentonit Teraktifkan (Hasil Penelitian yang 

dimuat dalam Prosiding dan disampaikan pada 

Seminar Nasional Kimia dengan Tema:”Peranan 

Hasil-Hasil Penelitian Bidang Kimia dan Pendidikan 

Kimia Sebagai Wahana Menuju GREEN 

CHEMISTRY” FMIPA-UNESA, 19 Februari 2011, 
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Hal:B.19-B.29, ISBN:978-979-028-378-7, Sebagai 

Ketua dari 5 Orang Penulis) 

8. Analisis Kadar Merkuri Dalam Kosmetik Tanpa Merk 

yang Marak Beredar di Surabaya Menggunakan 

Instrumen Voltametri (Hasil Penelitian yang dalam 

Prosiding dan disampaikan pada Seminar Nasional 

MIPA 2012 dan Workshop Instrumen Laboratorium 

Terpadu FMIPA (Dalam Rangka Dies Natalis UNESA 

ke XLVIII) dengan Tema:”Laboratorium MIPA 

Terpadu Sebagai Pusat Pengembangan Penelitian” 

FMIPA-UNESA, 24 November 2012, Hal:D.13-D.21, 

ISBN:978-602-17146-0-7, Sebagai Ketua dari 3 Orang 

Penulis). 

9. Analisis Kimia Terhadap Material Awal Guna 

Pembuatan Media Tumbuh Cacing Sutra Dalam 

Rangka Budidaya Cacing Sutra (Makalah yang 

disampaikan dalam Seminar Nasional Kimia 

Lingkungan IX dengan Tema:"Pengembangan Biofeul 

yang Ramah Lingkungan" FST-UNAIR,Surabaya 15 

Agustus 2009, Sebagai Penulis Tunggal). 

10. Karakteristik Reaksi Esterifikasi Senyawa Tabir Surya 

Oktil Parametoksisinamat pada Berbagai Suhu dan 

Waktu (Hasil Penelitian yang dimuat pada Prosiding 

dan disampaikan dalam Seminar Nasional 

Biologi/Sains 2009 dengan Tema:"Karya Ilmiah 

Berbasis Sains sebagai Landasan Peningkatan 

Profesionalisme Guru dan Dosen" FMIPA-

UNESA,Surabaya 17 Oktober 2009,ISBN:978-979-

028-194-3,Sebagai Penulis Tunggal). 
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11. The Clinic Test of Nanogold Cosmetic for Special 

Case of Skin Damage Recovery Due to Phenol 

Chemicals.1Titik Taufikurohmah, *Andika Pramudya 

Wardana, *Siti Tjahjani, *I Gusti Made Sanjaya, 

2Afaf Baktir, 3Achmad Syahrani, MISEIC 2017. 

12. Empirical and Scientific Explanations of Susuk Emas 

Culture, Innovation Process and Its Application to 

Develop Cosmetic Entrepreneurship in Universitas 

Negeri Surabaya, Titik Taufikurohmah, keynote 

speaker ICONHOMECS 2017. 

13. The Negative Effect of Mercury in Cosmetics 

especially in brain cells and collagen tissue quantity 

with HE and Van Gieson Histological Staining 

Analysis, Titik Taufikurohmah*, 1I Gusti Made 

Sanjaya, 2Afaf Baktir, and 3Achmad Syahrani, Inter 

Conf, Bali 2016. 

14. Sunscreen Activity Test of Nano-Titanium Oxide to 

Support Anti-Aging in cosmetics Formulation 

Especially inhibit Photo-aging. Titik 

Taufikurohmah*1, Siti Tjahjani1, Gusti Made 

Sanjaya1, Afaf Baktir2, and Achmad Syahrani3, 

Seminar Nasional Kimia 2017. 
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H. Karya Buku 

 

Petunjuk Praktikum Kimia Dasar 

Petunjuk Praktikum Kimia Analitik III 

Petunjuk Praktikum Kimia Analitik IV 

Kimia Kosmetik 

Buku Kewirausahaan Universitas 

Kewirausahaan berbasis Kimia 

Budidaya Cacing Sutra (proses) 

Nanogold, Proses dan Aplikasi (proses) 

 

I. Paten 

 

1. Proses Pembuatan Organoclay Dari Bentonit Dan 

Ester Turunan Sinamat Serta Penggunaannya Dalam 

Pembuatan Kosmetik, Inventor pertama, tahun 2010,  

(sertifikat, 2017) 

2. Proses Pembuatan Nanogold Menggunakan Matriks 

Gliserin Serta Penggunaannya Sebagai Salep Kulit dan 

Obat Luar, Inventor pertama, 2013, sudah bersertifikat 

2016. 

3. Metode Pembuatan Nanogold Menggunakan Matriks 

Sebagai Material Dasar Krem Serta Penggunaannya 

Untuk Kosmetik, Inventor pertama, 2011, proses 

sertifikat. 

4. Gambar Merk Nanogold untuk Kosmetik, minyak-

minyak sari kosmetik, cream kulit, inventor pertama, 

2013, bersertifikat 
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5. Gambar Merk Nanogold untuk minyak kayu putih, 

minyak tawon, minyak telon, balsam, sediaan farmasi 

obat luar, inventor pertaman, bersertifikat. 

6. Proses Pembuatan Nanogold Menggunakan Matriks 

Sukrosa (Gula) Serta Penggunaannya Sebagai 

Suplemen dan obat per-oral, inventor pertama, 2016, 

terdaftar 

7. Metode Pembuatan Nanoplatina Menggunakan 

Matriks Sebagai Material Dasar Krem Serta 

Penggunaannya Untuk Kosmetik, inventor pertama, 

2016, terdaftar 

8. Proses Pembuatan Nanoplatina Menggunakan Matriks 

Gliserin Serta Penggunaannya Sebagai Salep Kulit dan 

Obat Luar, inventor pertama, 2016, terdaftar 

9. Proses Pembuatan Nanoplatina Menggunakan Matriks 

Sukrosa (Gula) Serta Penggunaannya Sebagai 

Suplemen dan obat per-oral, inventor pertama, 2016, 

terdaftar. 

10. Proses Pembuatan Nanogold Menggunakan Matriks 

Polivinil pirolidon (PVP)  Serta Penggunaannya 

Sebagai obat Lepra, inventor pertama, 2017, terdaftar. 

11. Proses Pembuatan Nanogold Menggunakan Matriks 

Polivinil pirolidon (PVP)  Serta Penggunaannya 

Sebagai obat Toksoplasmosis, inventor pertama, 2017, 

terdaftar. 

12. Proses Pembuatan Nano Rumput Laut atau 

Nanoseaweed Serta Penggunaannya Dalam 

Pembuatan Kosmetik, inventor pertama, 2017, 

terdaftar. 
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13. Proses Pembuatan Nano Rumput Laut atau 

Nanoseaweed Serta Penggunaannya Dalam 

Pembuatan Suplemen, inventor pertama, 2017, 

terdaftar. 

14. Proses Pembuatan Nano Rumput Laut atau 

Nanoseaweed dan Nanogold Serta Penggunaan 

Keduanya Dalam Pembuatan Kosmetik, inventor 

pertama, 2017, terdaftar. 

15. Proses Pembuatan Nano Rumput Laut atau 

Nanoseaweed dan Nanogold Serta Penggunaan 

Keduanya Dalam Pembuatan Suplemen, inventor 

pertama, 2017, terdaftar. 
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